SENI IUKIS DI TIDONESLIAE - PERSOATANZNJA ,TT_,U DAN SEKRRANC

grsoalan2 utands; djilka kiia nm 2§ ﬂerbz.ntjangan.? Jemg paling

. lulds di Indonesia fuln dan zekarangs maka kita dengan mue
dah menghtel:an ¢+ Serdlukis & Tndondsia == persvalam?nja dulu dan ‘sekerangy Sam -
ma sadjae Ini tenfu tidak dengan sendirinja beprarti babwa tidak ada perscalan2
baru atau per a,oc_l:,,.:E lain dala:n 5¢ m.¥ 15 kKtae Ta epi :ma_ bisa herartl bah%a mew
reka, Jjang berbinsjang tentany - tidak tjukup kreatif une
tuk nisnerminn persoalan? bari i - perbohag tidak peretama? tere
:letak pads kesanggupammjs untuk mg an djewaban? baru, melainkan, terutama,
terletak pads kesanggupannja untgs-r b5 4¢.,_at-.,)1 kan per rtanjsan? baru.
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Namung penmbitjaraan jang: akan saja 1.1-.13:1.2.1{:.’.3" 3 ‘L'JL_-, sesunzinnja tidak
pula baru, Apa jang saja lakukan hanjalah mentjoba melihah apakah malna rivhe
rendah jang terdjadi dalam perbintjangan? senilukis kita dylu dan ,Sekarang, lalu
dari situ menarik kesimpulan, Dan insmlah kira?2 kesimpulan saja ¢

1le Dalam kehidupan senilukis modern kita sedjak zwal mulanja terdapat
suatu prinsip, Jjapg belum xita lihat dengan djs“"*l.h konsckwensi? dan
S kaltor2nia jang lebih luase

]

2e dan oleh karena itu tidak r nampak djelas sehagel kznjataan jeng hie
dup, dan oleh karenanja ada beberdpa diantaranja kita jang Tzalah memmume
: l'mkr-m kwalan)a kepadanja > '
3¢ bahwa sermz tumbukkan ind pads dasry ja_si,.ﬁ.ii, oleh karer= prinsip itu
“beraltar dalam kenjabaan Jang “Fb} AS, jaknl kell}gtr":.'_: ;}am lebih
lﬂ:”.s, jakni kenjotaman2 pecuhab.wﬁ mq:j rzkat dan kebudajaan jang see

A
a

dang terdjadi ditanshair kita dan tor '17' adi di=mana?2 Hdurnds diabad i

Airs
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Prinsip itu s3aja nsmakan " moderndsne ,“ Sﬂga nanakan dem_--._e.‘, scbab n‘r-iﬁuip S

itdlah pada dasurnjo jang menjebabkan seni figdern 'h ta menzambil djelan dan tjow
rak jang-berbeda dari seni tradis 30*1_1 kitas = . - -
. B IR - -
Ada tigp pendirian jang sangi® Tlingar aJ am modernisme’ i*u, Pendirian pere

* bama ialah pendivian’ tentang pribadi schagai puset r’aj:-.;j*’ pbay Kedua psndlr:.an F
tentang otonomi senie. Dan ketiga, pendirian bam: Tenteng tradisi somie

PUIBADI SEBAGAY PUSAT ’;}.%LJAT.TIJ?TEL.

_Dalan masjarckat ki t;a }a':lf T:?d-(iul()ll.ul, pusat, dari mama tjiptazn send lahir -'.'*:'.‘
terwudjud, adalah masjorskate Seorang semiman tradisionil pada wmmnja hanjalah’
menghimp ’ rlmungut dan mewndjudkon kemball nilsi2, tema?2, bentvk? a:.guana.n dil,
Jang telah tersedia duiam mas |e.:ca}::3.t. Semia itu 3¢la11 mi.u.k bersama, jang tee
lah dikezbangkan, dipsrluas, ditingkatkan ber.-»?.ng ¥2 dari gensrasi, merupakan
hasil perkembangan snath tredisi, Maka send tradisionil, dalam ':zrti‘ kata jang
terdalam, a.dalah a.nhm.m. ' - o . '_ !

B .n Seniman modern Hernenfii*lan balwwa pusat, darmark_ karvaan lah:l.r tem:.- 3
djud, adalah.dizinjia sendirie Haka seniman modern meatjantumkan tanda tangan pae
da setiup kuryanjae _ : -

Revolnsi *m'n:l di tanahair kita, jang telah menggeser pusat daja tjipta
itu dari masjaraks L kepada qubad_r. perorangan, terdjadi pada mesa tahun2 30-an
abad ini. Pada nasa 1t.u_'l_'th timbnl gerakan? kbsenian untuk meatjiptakan seni baru
Jang mervupakan ungkavan pribadi l:arsoomm;n. Gagasan pembaruan ini nampak dje=
las pada Pudjangoa Boru (1933), Persagl ( + 1938 ), dan, stmpai batas tertentu

Pithamaha ( 193 ) &i Bali.

’

Pcndlm “tentang pribadi sebagal pusabt dajatjipta ltu: mwnjebabkﬁn Senie
man modern mentjurigedl setlap keharusan, kontrol,’ kekangan, Jarl" datang dari lue
ar dan selalu berusaha menolak dan menghindirinjae




Sur-‘jojono, etk 1° in =amisdn Persagi, tel=zh menjerukan 2.ar pelukis hanja ber-
tQlak dari djiw=njs scndiri @ lukdisan adalah djiwa ﬂ.:‘”'!.p“k. Olch karena itu pelue
kis harus :)J_,:.s durt Ickan, _‘.2 jong datong dari boerbagail bentuk kolekiivita, agar
ia ™ benar ", jaitu menampilkan apa jang terésa dalam hatinja, jang bergerak dalam
-djivanja, s i ugarﬁ rmurni, lurus tak terhalang, " Senilukis ", kata Sudjojono ditam~
mun 1939, " tidak “oleh mendencarkan dan menmurut suétu ﬁ,roep-ﬂoﬁai:lsa'endo-m,nsen
_atay nencgac’a. budak dari partei ini atau partai itw. Dia harus merdeka se-nerdcka?
nja, terltcpas dari segala moral maupun tradisi untuk bisa hw_“mlp subur, segar dan
merdeka ", : J ; i

.

Dengan kutipan 1\'11',92 Suljojone ini, s-,zl_,al‘-.l,a ki ta memasukl pula pond:.r:.an
kedua dalam -wdx-\r'usne s Jmi pencirian tentang o-,ono.u seniluld.s,.

0T ON O_MI___ SHNT

Tersinpul dalam kata? Sudjojono tadi acdalah nondirian, bahwa senilukis bu=
kanlah bidang, kedatan jane dibawahi dan dikeghrol o'ech bidang2 kegiatan? lain,
Pelulds kita lainnja, Basuki. Re uobowo', ménrutarakan pondirian jang sama ditahun
1949 denzan tak kurang tegasnja, dibawah djudul jung chas " Lepaskan Ikatan " s
® Nilaji Kesenian ", catﬁnja. " tidak tertudju kepada budi jang baik, ilmu, tjita2
keagamaan dan tatznegar ",

“Apa. jang hendak dilatakan Basuld Regobowo buiranlah bahwa senilulds tidak
mempunjai efck moral, spirituil dan politis, melainlkan bahwa sonilulds adalah su-
atu bidang keoisban don nensalanan jing stjara foncsionil berbeda dan terpisah da-
ri kepiatan pOl‘l{.J_t‘lké'.n budi-nekerti, penjebaran ag mu, ilmm nemgetahuan dan kegi-~
atan politik, dan bahws fmtu kesenmian adalth suatn jing chas dan didek sama dengan
mutu politis, mubtu moral, mutu ilmizh, dsb,

Ada satu aspek lagl dardi otonomi jang sangat penting bagl senilukise Ialah
sbonomi karya lucisan sebagai kreasi behbas seniman dah sebagadi bidan: ekspresif
Jjanz otenem, bebas dari kenjataan janz nampak disckitar kitae

. Pandangan Sudjojons tentang lukisan sebagai " djiwa nampak " berarti bahe-
~wa lukisan dipanding bukan sebagai salinan dari apa jan; nampak dil- v, melainkan
sebagai ':(,nanpahan apa. jang tersenbunji didalam djiwa. Blemen? lukisan — garis,
warna, sapuan lwas dsb == dipandang bulzan sebagai alat? untuk membuat gambaran
fotografis atan membuat opname optis daripada alam diluar, nelainkan sebagai alat2
ekspresif, jakni sebagai alat pensunkap dan pengmussh rasae Dapat divahamd Jji-
ka Sudjojono dan pelukis2 Persagi -iclawan keras prinsip senilukis p: nan(k’n'"an alam
jang berkembang ditahun 30 an, karena senilulds ini hendak nen;ial:m temole
alam keatas kanvase. Sebalilmja Sudjojono menmckankan djiwa peluldis jang hums nam=
pak terunckap, zan dalam pokok lukisan (subject metber), bukan dalam tema, bu-
kan dalam kehebatan tjeritera Jan; dijlnstrasikan, melainkan pada ¢e..Sapuan kvas.

Penglihatan tentang daja unskap dan daje gugah elemen2 lukisan terlépds dae
ri -aga jan; digambarkan, sangat djclas dinjatakan oleh Basuki Resobowo Jitahun 19L9 :

¢ "Melibat Lnkisan", katanja, " meminta tenagn visuil; artinja den:'_'an.ﬁlelé.lui ben~
tuk, tidak usah memildirkan terlebih dahulu-bentuk apa jang dimaksudkoNeessess's

Lagi ¢ "..eedari potji jans dilukisks diatas kanvas tidak bisa dituangkan
air tch, sebagairnana halnja dengan nohji sebetulnja jane didjadikan Ljontohe Po-
tji diatas l:onvas mempunjai Ircwad_]:man 1ain, Dari notji ini garis dan warnanja
jang kita kehindaki unituk menjusun suatiy hammoni (kesatuan r»_-.sa)gtma mengisi bi~
dang kanvas ".- : : : %

Tetapl “jika elemen2 lulisan dapat Aigunalkan untul mengung imp dan menggus=
gah terlepas dari apa jang. ds.gmbarkan, mengapa nasih non gembar notji ? lMengapa
masih berpegang pada objek? dalan 1'“‘"3?.1;-3. an Jang nampak diluar ? Pertanjaan jang
logis ini, janz sangat fundamentil bozl’ muntjulnja lukisan abstrak, tidak timbul
pada pelukis? senior 'kita ataun dibaikans .Sekalipun demikian idea tentang lukisan
sebagal bidang, ckspresif jang otonom telah melahirkan segala matjam tistorsi, de-
formasi dan abstraksi dal-n kanvas2 para pelukis kita sedjak Persasi. Barulah da-
lam tahun? belakangan ind kita menj.esikan timbulnja lukisan? abstrak, bagoikan
tjendawan dimsin hmdjan,
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Graion 543 ind aomndjuikan b 2 binbulr nja lakisan abstrak dalam per-
kembon:an sondilwiss’ lIdta acrdr? ind bukanlah s2svate jans, asing, buken sesuntu
jang mutlals »o 3%al, Ide: dasar tentan: luldsan abetrak imnlisit delam kelahiran
Persagie atun, <on n D riatann lain, ncr" dbencsn sendilukis Indoncgia sedjzk Pore
sagi-telahr nerscrsiank dea2 dan c,nulb.i.l'l T - I\utrnu': ianlah telah :1<,,nc,r.31:1pkr’.n
iKlim s basi vix 2hsbroke
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atsend “ipandang schagri bidan:, Ik rdaban dan pensaliman jong ovonem,
jon momoatasil send. Islem , send Kristen, seni Hindu, seni Primitif,
+, sond. Spanjol dsbe rh'.t:.mbus._ fordanat sensibilita, tjitarasa serta
N ';""m.s, Jin uniwersil, iizka lowra2 send dari seluruh dunia dipane
sconih Boluarsa besar. Pomlician baym benbings tradisi send lahir dard

1.

Seninman tradicionil didjana silam hnja bersentuhan dengan satu tradiei
scni, kalah ©iudsi seter pat jing diwariskan oloh yenorasi senimon scbelumnjae
Densan b-..-per_—.-:.r,.n, densan mns vncquml rmisennm? i :u*; ran2, denan melihat repro-
duksi repro-ukei, “engan melihat film, den wn meadbja bukn 12, Sﬂ_zm.r,-.,«n2 kite sckae
ronz bepsensu an den an be rbaged tradisi sond Auda. Szniman nodern berada dite-
ngah sitnasiartiotils fanyg sanpat 'l.uas, Sﬁle,m_r butna “on sepandiang scdjarah,

Jan;; san at o .1(.1,11 iull'.‘.!. irlah krnjubesn brhw- sendman? kita :amnerlﬂ'tﬂ can karya?
send - doxd horba el ]uru dunia’ ftn vendjurn djaman it tidak sebugai objek?
asing, mundjil abe o *k toik, melainkan m mnerlilukan densan akrsb can serins ¢
terdapat ovinatd, dan sdana t:L terhaday karya? scrni dun dardi scpels tempat dan djasn.

-

Modon -.«aatl vh (1:'._*_3}1“\]‘.':1. 9ila dalam sitvasi dodikisn karya2 seni jong phling 4
penting perlkemban;on pribadi wriistik scoran: seniien tidalkdah otomatis kerya seni
Janeg berasal dori troacisi door .h atim nags 'r'm.g\. nolainkan karyu2 semd, jone paling
akeub dengon hatinjsa, c*';n o AR 1 o n\.xmga Jdan densan nerspektif kre q.tu.f jang e~
pilihnja, tidal peuwli dirimana dan '!t:x-nn ‘cll*} 52 send. ita berasal, !

Maka dapat kils Jjwaoad ssoring o Jukdd ita jans 'arv_i.2*1j4 lenih mnmpf.rlihatk'm
pen: yruh dopd sondly 'is s;]('-‘ Ny dan | Jlm dapineda dard Inkdsan wejang-beber atay
tike Poluldis loinnjs mempdjuidkan peasarmby f’.lz'i s-::rﬁ_ Hegir knno, atau Van Gegh

- gtau Roussenu atau V:Lllon atau ‘.’J:.o{;o Run.ur is '-j 3 §

Mka dopat kifa kotakan bahwe teadiszd send doari mang 51»,1:13@:1 mdgm
dan r.‘.-:n'_hi‘up 2342 bagl pertumbuhan Hribadi A pishd 1..,'1;]:). s a.(lz}.a.h ad.c'la.ﬂhrw chasa.g
!]ﬂ_._h oe")i ..z\..i.)u AR s - 1 : : - . i ] i

a.,__;i_ ji"a 4461 hondak wmelihot Sl pend'ivian hoayu tentang t,ra.mi&i scnd,
ini, ht.& hmJ. nenen ok kepads Persail, Polnkin? Persogi, mllhli pameran? due
kigsn ' kolglwi Regnault pada {rhyn2 i nJ_-}\ :1ang. Porgn Dunis L.& telah bexﬁcm,-
Than d&a nn kueyads podules nedomais Drons dzu dada ,n%mmsamm
tertucjud pendiria baru tentan: tradisi sead scperti Jeny Sard a zanb

- Bjurubitjara Porsa 1, Su: JO'}ODO, mombunt poncdrian ibn montjaci cksplisit o
iz menzandjorkan p lukis? muds untuk nempelidjeri gondlukis Eropsh Tari Leanarde
dz Vinei samnai Picasso, ue“._ Afrika, Amerika, Tu'iz, Tjina, Djcpang,. seni primje
tif Kalinantan, Irisn, pondelnia send “dsclurih ponjuru buanz,

Taas, peniirian barw tentan:s tradisi send

Oloh suatn forum seniman jno
ini disnaralan dalam " Surat Kepertjzjoan Gelan on ™ tahun 1949 ¢
1 Kard adalah achli waris janc sjzh ‘:': 3 ken'ajzn ANlifecsisces o
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hadah - c:L'! iha ., D‘m"" ol “_'TL:..M"L"‘ Lhoa ovnirian dasar scperii terse-

but dirmia, in nerseslan2, Dencan seni truviisiondl jang masih hi-
A1 neny; -.1ilm;- Kita .:.ul.')c.c'oL.. ‘b-«.; a9 T "1, behitan gaabaran, tonbang send Aalon
hvbunzamja: do n masj rdat dan keblifajaan, on donan bandingan can gambaran
i niing nortanjaing -

ini, Idtyvuenadd



deforw 1:",51 Ghn abgiraksi, di

“dan pon jadi ehs

.da,lu bentuk oértanjasn?  Jons nebral soerdd sorsébut tatie S

Bugaimznr scnilwlds Joan wencwbil pribadd perscormgan sebagnd susab dajs U
tjipfc.&_g.m tak boleh fimm so sty dapat momonnjal arti sosial junr, lebih luas 7.
B'1 '?u:‘m’m‘ ..1\,.11.1 LL._L Jan- ;.10*"1&*1 "'n{f iz otonom dan bebag. di ¥idong2 kesdatan
N nau‘-j-‘:r"“' " 'cr‘L 777 A serdlukis Jang

oinrian- polukds se=-bebasZaje mel ukan. Jstorsi,

dfaha sar.i dan dlavresir masjirakat ? Dogaimana Iukisan
abstrek bisa memomnjai arti dan ri facdah b2 masjarokat ? Digainana senilukis
Jeng men .17;:1,_{;&33 chagonah gond sobuina sebamai. trasis sirja daosb berpidjok pada bumd
dhn kepensingan nasional ? -

..1\,1'-11 . ”'}.n c‘:. orasit priba ‘-1

- Djelas ini :1(‘-.:"1 'h o fu E'lJ' ‘*19 janz nempersoalkan kaiten masjoridkatan see
wJah Puneei sondlulcds nodm 1(it;-.

Lagi, partanjan? s 1o bisa mr‘unr dalan
ebuiajasn Indonsein 7 Bagalunnoks hisa T..f riondang Aalan seni
Iokis sepurti itu ? Bagainan | gseni 11“ sio j LT borpogin Hadn il ol norseor mgan
seosgail pusat dnjuabjinta din o bebas bertam dnn Doy * 8ol Jensan boerbagai cgaja se
Aiduniz bisa 1r:""'_~'mJM satu sjoraky sata Litn, . Jang ned s:.._l't 1--,. 1va joan bunssanja
R nasionzl 7

L
g Ini 2da]ch: perbinjasn? ‘Jan:: meg: ')n“r"oa.".-.";-:u.n Iz itan kobudsijaen senilukis modorrs
 Kitel dJany Cdbjari terubomal adalah keindonceian dalig sediluiis Iito
Dan kodma mwpja persoalsn in:lah, ‘tepatnja, jon; Anhdjudi tém . weana perb:ml
tjanzan jang pa_.._m,__, riuly, "ddlu dan sekaringe : 3 V- AU
Suf‘"'“.h b'J.r N tonbu dalar ocerbinhjonoan2 itu soersonlan?nje tidalk Madjuka

.J_'th_‘_s Indonesiz tie
#ictkway Mtapar, ciwarchi, Cinaschatd, "@itod

dik « mmzsa dan -“it;mjai,

lgﬂ; — (1;'.1."1 | ﬂp - e ;«',],3_.3i-.-'1p:|_. : '. _l
; Tenta ter. 1puu £kt +or 805in o jansrnngebabkan ke 34-4:_,- s"-pr’r*l ita, . |
Hodernisne wdalah scsn atn jn h.ru.- U ise labiy r‘ta.n twbuh aiten 2h semi? traciid
- slondl  jans nasih hifupe oka dapat Jipahasi,. bila or.n; menanjakan kaitan kcna.gja.t

‘rakatan dan o tan kobuds Jmn sl,,u Inkis i’a.w, kohalshe i tfl ah mhrmgh.:. zambaran terten
Bu janyi terbeabuis olch send? tracisionils Seni tradisionil. lahie dari 4jantung mae
sjirakat, dan,. wu}a.r, Tungsiondil, wembour dongan berbapal hldan: kesiatan sosio=
pralitis, ' : I
‘Ligl, seni jbr::-.t_'liu_-oul, I r]_"l...b? a1 kebuleion guja, dan nenpunjad sedjarah perke%
bmgan jons Cjauh lobih uur 2bup dardosend rods rn. \
Maka meroka ;Ju:n x moab 3-.£"‘ Imitan komasjordatan sendlnkis wodsrn tidals 1ah

ment jori, selainlein menjeranges Dan porika migijerang: birdasarkan keéhoriiak -bahwa _,

sord harus menJiionkan fanrsi sosio-praktis dan kurcna Itu horus danat didprdsidd |
denian sirtarcrta oloh nusjar-kat lhase D3qlog aigalmw*ja.rakﬁt dapo scdanguj..~
nkcn perboilkoy nagibljhrmasjepak toddapat kehendnk2 agar sermn daja'dan serma alat:
 dkerahken guni menshasillan  perubzhan? keadann setjora konkrit don tjepat, Lo
hap demi tahip. Dan sem cipanisgil dan dituntut untuk ikub mencghasilkan efek? p!‘ak-!
t,n,s ja.ng, 1an sunp dan eqerd seper ti itue . .

\
Mo reka ) e mc,myroc' L::lj.l k’llt'm kabudzjasn nenjerang dan TSI A0 ;]ur‘::'.n ilc,-
n-an dagar kchind k- b ﬂ’lw, scndlnlis 4:|_ Lo harus memperlihntkan kobulatan £aja dan
harus menpunjii perkabingn tersendiri den b=rtuuun. ion cpad quI‘.nJa “terdan ;nt
“chex pendirian’ g - -

an mensimpil unsur? dard senirupa kitz jane lama,

172K wensanbil unsur? sénirupa lamn, melainloan dengan ne “mbentuk tr::.fd.-
si baruj pen sruh? send asing seméntara Mtorima, bl sesudhh itu, vend«
Iakis Mt harus mensenb .u,ukan sendiri tradisinja dan me nmmh djalan '
perkombanszan jans bertu Ju;).

cagann *-3 irakat :"lu.,a., serda . suasans .;wruk_nn sogial, dan ooliﬂik 'iww penuh Semae
s2b nasionalisme serta kotidaksabapan hen :11\ S jo vntz* mo oo rbaild uzn_kai- hi-p

T 41»33.1;, nertp. 'k:n fakihox2 punting joor - nung -;1’3... kehonlek? monenai senilukis

Se._x,r'i‘,:l. Matase - o v v ' ' i '




Nammn, agaknja, banjak pclukis tidak ambil nusing terhadap ke s jaman, @ne
djuran dan kchondak? itn flln dens an terbram bekorja moengikuti katahati mercka
masing2. Kendati scranan J'*'” ber-tubi2 scdhak awal mula, scnilukis kita tctap
berd jalan dengan modernisme sebagni orinsip jan Jdomincne

" Mongapa 7 " kita dapat boertanja. " Karona pelukis? keras kepala ee
bukanlah djawaban.

Pelukis hanjalah bagisn dari masjarakat dan scbagai denikian dari saat kes -
saat i2 b rscntuhan den an berbagai aspek kedupan nas Jarakat kdta Jjustru sedang
prinsip modornisne janr sama.

S djak abad juns lalu Jitanah adir kite twobuh penslihatan akan pribadi scbas
zai pusat vital, »umilik Dotinsi2, martabat “an hak?2 asasi jang tak boleh ditckans
Penglihat:n ini mclahirkan gagsa n2 dan gerakin? pombaruan dibidan: sosial; peridi-
dikan, politik dan hukum jan: masih boerjel-n hin: ga kind.

Djuga l1kita nunjiksikan porubzhan? masjarckat jang terdjadi olch proses "iferensm_-'

si, jakni proses pembcdaan dapy pemisahan bn.rbrw'u bidang kegiatan, penglaman dan
penilaian jang scmule nembour.. Lagi, olch nterkommnikasi modern, batas?2 Indonew
sia scbagai ruang hiup tidak sama lagi rlcnrﬂn bat1s2 geoprafisnja : kita menjake'
sikan bergescrnja horison? flap—~fildran, alam-nilai dan keknik, horison2 jang se~
dans melvuas moranskum buana. '

Didnlam serubchan? riosjarokat Jan ebudajasn jans luas dnilah terletak dja-
waban me “n72pa mo: ‘ernisme dalam seniluidis kdta agalknja ncrupakan kekuatan jang tak
dapat dihalang=halangie. Sctiap kritilk, setiap kch ndak dan' pagasan jang bertabrak-

.

an dengan pensirian?2 dasar modermisme nampaknja sia? sadjae

Pumbahasan dan kritik senilvkis akan borfacdsh bagi kehidupan seniilukis dan
bagi masjarakat, 7jilk: san;gup mclihat lcn an “jernih modernisme sebagai kenjataan
Jang hi‘ap densan scezala kaits -nrj—' jan; luss == dan bukan sadja melihatnja; tclaine
kan menerimonja. Ini tidak berarti bohwe modornisme tidak membawa persoalan2s
Pertanja m2 jang tclah kita adjuizan digmuks tadi men enai sendlukis kita, tetap ber=
laku, Tetapi modornisne n'mm'bt agar porsoalan?  ini’ didekati dengan ponrh,lcatan
cmpiris dan Jdeskriptif dun bucw pendekatmn o nriori, flan normiatiif, " . <% A
Masalah kaitan koemnsj ‘.r:*-l:"“n dan koiton kebuiajasn, misalnja, dapat rllf"‘k'\ti tan~
pa mendesakkan k ho n" k2 d'n konswp2 a priori. Kita tidak mentjari didalam karya2
para pclulis %1"1rs .nnan r'i r1 5adn keh ndak2 dan fikiran2 kita sendiri, melainkan
mentjoba m neliti set ;}*r’* rdal am ‘r'\rya.Z itu 4ivh Jan menjusun konsepls Mika ki-
ta harus lebih @ol-m lagl memasuki pe”jala2? sonilukis =— koedalom prosgs krcatdf
para senimon , kedalim psikolosis para senmdmany kodalom usaha?. dan perdjuangah aps
tistik jon; merekn tompuh dard lan: kf‘h kelan kahy kedalam seluruh’ hasil? karyanja)
dan kedalam seluruh hasil? karyanja, don kedalam proses apresinsia,
TRpi inilah, twpatnja, jan: belum pernah ilakukan orang i Indonesiae

Djika hal ini “il:kukan, kita ~kon mempunjai pemnchasan dan kritik send jg
hidup, olch karino akan melshirkan dan menumbuhkan penslihatan? baru, pengetahuan?
baru dan pert njaan? baru. Pembshasan dan kditik soni jan: hicup, jug? oleh karc-
na akan san-at borfacdah bapgi chalajak, scbagii’ bantuan jane berharga didalam mee
masuki apresicsi seni jang hi‘up dan intele”jen .
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